
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh selama pelaksanaan penelitian, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa :  

1. Hampir sebagian pasien infeksi saluran pernapasan akut pengidap 

sinusitis pasien yang menjalani perawatan tanpa melakukan rawat inap di 

RSUD Dr.M.Yunus Bengkulu pada penelian ini positif bakteri 

Streptococcus pneumonia (20,69%) dan sebagian besar pasien infeksi 

saluran pernapasan akut pengidap sinusitis ayang melakukan rawat jalan 

di RSUD Dr.M.Yunus Bengkulu pada penelitian ini negatif bakteri 

Streptococcus pneumonia (79,31%). 

2. Rata-rata usia pasien infeksi saluran pernapasan akut pengidap sinusitis 

yang melakukan rawat jalan di RSUD Dr.M.Yunus Bengkulu adalah 

30,75. 

B. Saran 

1. Bagi Pasien 

Pasien yang positif disarankan untuk rutin konsul ke dokter dan secara 

rutin membersihkan area hidung serta menjaga kebersihan sekitar 

lingkungan, untuk pasien yang negatif berarti kebersihan diri yang baik 

dapat mengurangi akumulasi kuman di nasofaring dan mencegah 

kolonisasi bakteri disarankan teruskan pola higiene ini meski hasil 

negatif, sebagai pencegahan awal. 
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2. Bagi Instasi  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai materi 

pembelajaran, literatur pendukung, dan rujukan tambahan untuk 

memperkaya pengembangan pengetahuan, terutama dalam bidang yang 

berkaitan dengan topik penelitian mengenai bakteri Streptococcus Sp 

pada penderita Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA). 

3. Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar atau acuan dalam kajian 

berikutnya, khususnya untuk penelitian identifikasi lebih lanjut terhadap 

jenis bakteri lain yang ditemukan pada penderita Infeksi Saluran 

Pernapasan Akut (ISPA).  
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